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Tentang Hak Cipta

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk 
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling 
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 
(seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/
atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau 
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/
atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 
penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara 
paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 





 KEBIJAKAN PEMBANGUNAN PERTANIAN
 Meningkatkan Produksi dan Produktivitas Usaha Tani Padi

Penulis: Ir. Mahdar Dg. Silasa, M.Si.

         ISBN: 978-623-127-418-2

Copyright ©Mei 2025
    Ukuran: 15,5 cm X 23 cm; hlm: x + 120

 Desainer sampul: Kelvin Syuhada Lunivananda
Penata isi: Kelvin Syuhada Lunivananda

Cetakan I: Mei 2025

 Diterbitkan, dicetak, dan didistribusikan oleh
 CV Literasi Nusantara Abadi
 Perumahan Puncak Joyo Agung Residence Blok B11 Merjosari
 Kecamatan Lowokwaru Kota Malang
 Telp : +6285887254603, +6285841411519
 Email: penerbitlitnus@gmail.com
 Web: www.penerbitlitnus.co.id
Anggota IKAPI No. 209/JTI/2018

 Hak Cipta dilindungi oleh undang-undang. Dilarang mengutip atau memperbanyak baik sebagian
atau keseluruhan isi buku dengan cara apa pun tanpa izin tertulis dari penerbit.



Prakata

Kebijakan pembangunan pertanian memiliki peran yang sangat penting 
dalam budidaya padi. Namun, untuk memaksimalkan potensi ini, 

diperlukan kebijakan yang tepat dan implementasi yang efektif. Penerapan 
kebijakan pembangunan pertanian yang strategis bertujuan untuk meng-
atasi berbagai tantangan yang dihadapi petani.

Kebijakan pembangunan pertanian yang efektif juga memerlukan 
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah, lembaga 
penelitian, dan organisasi non-pemerintah. Kerjasama antara berbagai 
pihak ini akan memastikan bahwa kebijakan yang dibuat sesuai dengan 
kebutuhan dan kondisi lokal, serta dapat dilaksanakan dengan baik di 
lapangan. Pemerintah daerah perlu memberikan dukungan berupa regulasi 
yang kondusif, anggaran yang memadai, dan pengawasan yang efektif. 

Dalam buku ini, penulis berharap pembaca dapat memahami secara 
jelas mengenai kebijakan pembangunan pertanian dan dapat mengimple-
mentasikannya dalam kehidupan nyata. Hal ini tidak hanya akan mening-
katkan kesejahteraan petani, tetapi juga akan memberikan kontribusi 
positif bagi perekonomian daerah secara keseluruhan
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BAB I
KONSEP DASAR PERTANIAN

Pengertian Pertanian
Pertanian adalah kegiatan produksi dari tumbuhan dan hewan yang bertu-
juan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kesejahteraan manu-
sia dapat diukur dari terpenuhinya kebutuhan mereka. Dalam pengertian 
sempit, pertanian merujuk pada pertanian rakyat yang memanfaatkan 
sumber daya tumbuhan. Sementara itu, dalam pengertian luas, pertanian 
mencakup kehutanan, peternakan, perkebunan, pertanian kota, hutan 
kota, dan lainnya.

Secara umum, pertanian didefinisikan sebagai kegiatan manusia yang 
meliputi bercocok tanam, peternakan, perikanan, dan kehutanan. Karena 
sekitar 50 persen masyarakat Indonesia bekerja sebagai petani, sektor perta-
nian sangat penting untuk dikembangkan di negara kita. Dalam pengertian 
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sempit, pertanian hanya mencakup budidaya tanaman pangan. Namun, 
dalam pengertian luas pertanian mencakup budidaya tanaman dan hewan 
ternak untuk memenuhi kebutuhan manusia (Hotajulu, 2023: 3).

Pertanian adalah kegiatan yang memanfaatkan Sumber Daya Alam 
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, dan sumber 
energi, serta untuk mengelola lingkungan hidup. Secara umum, pertanian 
mencakup empat elemen utama: proses produksi, petani atau pengusaha 
pertanian, lahan usaha, dan usaha pertanian itu sendiri. Proses produksi 
melibatkan berbagai aktivitas untuk menghasilkan produk pertanian yang 
bermanfaat (Sriyanto, 2013: 4).

Petani atau pengusaha pertanian adalah individu atau kelompok yang 
terlibat dalam kegiatan ini. Lahan usaha merupakan tempat di mana kegi-
atan pertanian berlangsung, dan usaha pertanian mencakup segala bentuk 
upaya untuk meningkatkan hasil dan efisiensi dalam sektor ini.

Ilmu pertanian (Agricultural Science) adalah disiplin yang mempela-
jari cara mengelola tanaman, ternak, ikan, dan lingkungan mereka untuk 
mencapai hasil yang optimal. Bidang ini mencakup berbagai aspek, mulai 
dari teknik budidaya yang efisien, pemilihan bibit unggul, hingga metode 
pengendalian hama dan penyakit. Selain itu, ilmu pertanian juga mene-
kankan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan 
lingkungan. Dalam perkembangannya, ilmu pertanian tidak hanya fokus 
pada peningkatan produksi, tetapi juga pada aspek kualitas hasil pertanian 
dan dampak sosial ekonomi (Purba, 2020: 12).

Pertanian adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya alam 
untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku industri, dan sumber 
energi, serta untuk mengelola lingkungan hidup. Secara umum, pertanian 
mencakup proses produksi, petani atau pengusaha pertanian, lahan usaha, 
dan usaha pertanian itu sendiri. Proses produksi melibatkan berbagai 
aktivitas untuk menghasilkan produk pertanian yang bermanfaat. Petani 
atau pengusaha pertanian adalah individu atau kelompok yang terlibat 
dalam kegiatan ini. 
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BAB II
UNSUR-UNSUR PERTANIAN

Proses Produksi
Produksi merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan penggunaan 
atau alokasi faktor-faktor produksi seperti tenaga kerja, modal, dan sumber 
daya alam. Proses ini bertujuan untuk menciptakan nilai tambah atau 
menghasilkan barang dan jasa yang bermanfaat bagi kebutuhan manusia. 
Dengan menggunakan faktor-faktor produksi tersebut secara efisien, 
produksi dapat menghasilkan output yang memenuhi permintaan pasar 
serta memberikan manfaat ekonomis dan sosial yang signifikan (Ali, 2013).

Proses produksi meliputi semua tahapan dalam menciptakan barang 
atau jasa, mulai dari perolehan sarana produksi, penanaman, perawatan, 
panen, pengolahan, hingga pemasaran. Hasil akhir dari proses ini yang 
dihasilkan oleh produsen adalah barang atau jasa yang disebut output. 
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Di bidang pertanian, jumlah produk yang dihasilkan per unit luas lahan 
disebut hasil, sementara total produk yang dihasilkan dari suatu wilayah 
dalam periode waktu tertentu disebut produksi. Terdapat beberapa proses 
produksi dalam unsur-unsur pertanian, diantaranya adalah sebagai berikut 
(Karmini, 2018: 13—14).

1. Jangka pendek dalam konteks produksi mengacu pada periode di 
mana beberapa faktor produksi dapat diubah, sementara faktor lain-
nya tetap konstan. Dalam jangka pendek, produsen dapat menyesuai-
kan tingkat produksi dengan mengubah penggunaan faktor produk-
si yang fleksibel seperti tenaga kerja. Misalnya, untuk meningkatkan 
produksi, produsen dapat memperbesar jam kerja atau meningkatkan 
intensitas penggunaan faktor produksi yang dapat diatur dalam waktu 
yang terbatas.

Jika ada kebutuhan untuk menurunkan produksi, produsen bisa 
mengurangi jam kerja atau mengoptimalkan penggunaan faktor 
produksi variabel lainnya. Dalam konteks ekonomi produksi perta-
nian, jangka pendek menjadi penting karena menggambarkan kemam-
puan produsen untuk merespons perubahan permintaan atau kondisi 
pasar dengan cepat. Dalam periode ini, produsen mungkin terbatas 
dalam mengubah faktor produksi yang tidak fleksibel seperti tanah 
atau modal tetap, yang membatasi fleksibilitas mereka dalam menye-
suaikan produksi. 

2. Jangka panjang adalah periode produksi di mana semua faktor 
produksi dianggap dapat disesuaikan atau bervariasi. Pada periode 
ini, perusahaan memiliki fleksibilitas untuk menyesuaikan jumlah 
mesin, tenaga kerja, dan sumber daya lainnya sesuai dengan kebu-
tuhan produksi yang berubah-ubah. Misalnya, untuk meningkatkan 
produksi, perusahaan dapat menambah jumlah mesin atau mening-
katkan efisiensi penggunaan mesin yang sudah ada. 

Sebaliknya, jika permintaan menurun atau terdapat kelebihan 
kapasitas, perusahaan dapat mengurangi penggunaan mesin atau 
menyesuaikan faktor produksi lainnya untuk mengurangi biaya 
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BAB III
SISTEM PERTANIAN INDONESIA

Sistem Ladang
Sistem ladang yang juga dikenal sebagai pertanian berpindah, adalah 
metode bercocok tanam yang telah digunakan oleh masyarakat di berbagai 
belahan dunia selama ribuan tahun. Dalam sistem ini, petani membuka 
lahan baru dengan menebang dan membakar hutan atau semak belukar 
untuk kemudian ditanami berbagai jenis tanaman. Setelah beberapa tahun, 
ketika kesuburan tanah menurun, petani akan berpindah ke lahan baru 
dan membiarkan lahan lama pulih secara alami. 

Meskipun sering dipandang kurang efisien dibandingkan dengan metode 
pertanian modern, sistem ladang memiliki keunikan tersendiri, termasuk 
adaptasinya yang baik terhadap kondisi lingkungan setempat dan kemam-
puannya mendukung keberagaman hayati. Sistem ini juga mencerminkan 
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kearifan lokal dan pengetahuan tradisional dalam mengelola sumber daya 
alam secara berkelanjutan. Untung mengetahui bentuk sistem ladang dalam 
sistem pertanian Indonesia dapat dilihat pada gambar tersebut.

Gambar 1.3 Sistem Pertanian Ladang

Perladangan adalah salah satu sistem pertanian huma kering yang 
dikenal sebagai shifting cultivation. Sistem ini telah lama dikenal dalam 
dunia ilmu pengetahuan, baik di dalam negeri maupun di luar negeri. 
Shifting cultivation melibatkan petani yang membuka lahan baru dengan 
menebang dan membakar vegetasi. Setelah beberapa tahun, ketika kesu-
buran tanah menurun, petani berpindah ke lahan baru dan membiarkan 
lahan lama pulih secara alami. Sistem ini banyak diterapkan di daerah-dae-
rah yang terletak antara 10° Lintang Utara dan 10° Lintang Selatan, teru-
tama di negara-negara berkembang (Arlidiwirsah, 2022: 76).

Perladangan berpindah adalah metode bertani yang bersifat multi-
sektoral, baik dari segi penyebab maupun dampaknya, karena melibat-
kan berbagai proses dalam suatu wilayah. Sistem ini mencakup kegiatan 
pembukaan lahan baru dengan cara menebang dan membakar vegetasi, 
diikuti dengan penanaman berbagai jenis tanaman. Sistem ladang pada 
sistem pertanian Indonesia sering mengalami perpindahan, terdapat bebe-
rapa faktor yang mempengaruhinya, diantaranya adalah sebagai berikut 
(Maulidah, 2012: 87—88).
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BAB IV
MODEL DAN TEORI  

PEMBANGUNAN PERTANIAN

Model Konservasi
Model konservasi berawal dari pengembangan teknik pertanian dan peter-
nakan yang dilakukan selama revolusi pertanian di Inggris. Dasar dari 
model ini adalah konsep “kelelahan” atau kejenuhan tanah yang dikem-
bangkan oleh para ahli di Jerman. Konsep ini kemudian dikembangkan 
lebih lanjut oleh ilmuwan Inggris, yang menyoroti penurunan hasil akibat 
pemberian input terus-menerus, seperti tenaga kerja dan modal. Model ini 
juga dipengaruhi oleh gerakan konservasi yang dipelopori oleh naturalis 
di Amerika (Sudrajat, 2021: 18).

49



Dalam penerapannya, model ini menekankan pada pemeliharaan 
tanah secara berkelanjutan untuk tanaman dan rumput-rumputan, dengan 
menggunakan pupuk kandang untuk memperkaya zat hara tanah melalui 
proses penguraian kotoran hewan.

Konservasi adalah pendekatan dalam pengelolaan agroekosistem yang 
bertujuan untuk meningkatkan dan mempertahankan produktivitas, serta 
meningkatkan keuntungan dan keamanan pangan, sambil menjaga sumber 
daya dan lingkungan. Pertanian konservasi didasarkan pada tiga prinsip 
utama dengan parameter kuantitatif, diantaranya adalah sebagai berikut 
(Mustikaningrum, 2021: 8).
1. Gangguan tanah minimal, yaitu dengan residu tanaman yang menu-

tupi setidaknya 30% dari permukaan tanah (CTIC, 2014).
2. Penutupan tanah yang dikategorikan dalam tiga tingkat, yaitu antara 

30-60%, 61-90%, dan lebih dari 91%, yang diukur segera setelah pena-
naman (tanah dengan penutupan kurang dari 30% tidak dianggap 
sebagai pertanian konservasi) (FAO, t.t.)

3. Penerapan Rotasi Tanaman

Praktik pertanian konservasi juga memberikan manfaat ekonomi 
bagi petani. Pertanian konservasi dapat meningkatkan produksi jagung 
hingga hampir 35% dibandingkan dengan pertanian konvensional. Selain 
itu, dalam praktik pertanian konservasi, petani hanya perlu bekerja selama 
45 hari per hektar untuk satu masa tanam, sementara pada pertanian 
konvensional, waktu yang dibutuhkan bisa mencapai 65 hari per hektar 
(Ngwira, 2012).

Model konservasi dalam pembangunan pertanian memberikan 
dampak yang baik dan bermanfaat, oleh karena itu terdapat beberapa 
tujuan yang diterapkan model konservasi dalam pembangunan pertanian, 
diantaranya adalah sebagai berikut (Abolla, 2018).
1. Meningkatan Produktivitas Tanah

Model konservasi bertujuan untuk meningkatkan hasil pertanian 
dengan mengelola tanah secara berkelanjutan. Pendekatan ini menca-
kup teknik seperti pengurangan gangguan tanah dan peningkatan 
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BAB V
KEBIJAKAN DALAM  
SEKTOR PERTANIAN

Kebijakan Pembangunan Pertanian
Kebijakan didefinisikan sebagai landasan dasar dalam proses pembuatan 
atau pengambilan keputusan. Penyusunan kebijakan harus mempertim-
bangkan berbagai pihak yang terlibat dalam sistem yang lebih luas. Pihak 
produsen, sebagai pembuat produk, memainkan peran penting dalam 
menentukan spesifikasi dan kualitas produk yang ditawarkan. Di sisi 
lain, pihak konsumen, sebagai pengguna produk, memiliki kebutuhan 
dan preferensi yang harus dipertimbangkan untuk memastikan bahwa 
produk yang dihasilkan memenuhi harapan dan memberikan manfaat 
yang diinginkan (Aziz, 2022).
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Kebijakan pertanian merupakan hal yang kompleks dan penuh 
tantangan. Terletak di persimpangan berbagai kepentingan ekonomi dan 
politik, kebijakan ini sering kali terjebak dalam kontroversi. Keterlibatan 
politik yang mendalam dalam pengambilan keputusan membuat proses 
perumusan kebijakan menjadi rumit dan sering kali tidak efektif. Untuk 
mengatasi masalah ini, penting untuk menciptakan kebijakan yang lebih 
terfokus dan berbasis pada kebutuhan nyata sektor pertanian, serta mengu-
rangi pengaruh politik yang dapat menghambat kemajuan sektor ini.

Terdapat beberapa alasan utama mengapa kebijakan pembangunan perta-
nian sangat penting, diantaranya adalah sebagai berikut (Elizabeth, 2021).

1. Tenaga kerja yang terlibat dalam sektor pertanian relatif besar, teruta-
ma di negara berkembang. Banyak negara berkembang dengan sektor 
pertanian menyerap jumlah tenaga kerja yang signifikan. Hal ini di-
sebabkan oleh ketergantungan ekonomi dan sosial masyarakat pada 
pertanian sebagai sumber utama pendapatan dan pekerjaan. Ketika 
sektor pertanian mencakup sebagian besar angkatan kerja, perannya 
menjadi krusial dalam menyokong kesejahteraan ekonomi dan sosial 
di negara-negara tersebut.

2. Sektor pertanian merupakan penyumbang devisa negara terbesar, 
melebihi sektor industri. Sektor pertanian sering kali berkontribusi 
lebih besar terhadap devisa negara dibandingkan sektor industri. 
Produk pertanian, terutama yang diekspor, dapat menghasilkan 
pendapatan yang substansial bagi negara. Hal ini menunjukkan betapa 
pentingnya sektor pertanian dalam mendukung perekonomian nasi-
onal, dengan memberikan kontribusi signifikan terhadap neraca 
perdagangan dan stabilitas ekonomi.

3. Peralihan tenaga kerja dari sektor pertanian ke sektor non-pertanian 
masih sulit dilakukan. Meskipun terdapat dorongan untuk diversifikasi 
ekonomi dan peralihan tenaga kerja ke sektor non-pertanian, proses ini 
masih menghadapi berbagai tantangan. Faktor-faktor seperti keteram-
pilan yang tidak sesuai, kurangnya kesempatan kerja di sektor lain, dan 
keterbatasan dalam pelatihan dan pendidikan membuat transisi ini sulit. 
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BAB VI
ASPEK-ASPEK YANG MEMPENGARUHI 

PRODUKSI PADI

Aspek Luas Lahan terhadap Produksi Padi
Pengaruh luas lahan terhadap produksi padi, penting untuk memahami 
bagaimana ukuran lahan memengaruhi hasil panen. Luas lahan yang lebih 
besar memungkinkan petani untuk menerapkan teknik budidaya yang 
lebih intensif dan inovatif, seperti pengaturan jarak tanam yang optimal 
dan penggunaan mesin pertanian modern. Kualitas tanah, ketersediaan 
air, serta pengetahuan dan teknologi yang diterapkan juga memengaruhi 
hasil panen padi. 

Usahatani adalah ilmu terapan yang memfokuskan pada cara optimal 
dalam menggunakan sumber daya untuk meningkatkan hasil pertanian. 
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Usahatani mengkaji bagaimana lahan dapat dimanfaatkan secara efisien 
untuk mendukung pertumbuhan tanaman, serta bagaimana tenaga kerja 
diatur untuk memaksimalkan produktivitas. Modal yang diperlukan juga 
menjadi perhatian utama, karena pengelolaannya yang baik dapat mendu-
kung pembelian alat, benih, dan input lain yang diperlukan (Shinta, 2011: 5).

Meningkatkan pendapatan dari usaha tani, luas lahan memiliki penga-
ruh yang signifikan. Selain luas lahan, modal dan tingkat produksi juga 
mempengaruhi pendapatan petani. Dalam pertanian, faktor lahan memiliki 
peranan yang sangat penting, terlihat dari nilai balas jasa yang diterima 
tanah dibandingkan dengan faktor-faktor lainnya. Luas lahan yang diguna-
kan untuk bercocok tanam akan menentukan jumlah tanaman yang dapat 
ditanam, yang pada akhirnya memengaruhi besarnya hasil produksi sayur. 
Dengan luas lahan yang cukup besar, petani memiliki peluang yang lebih 
besar untuk meningkatkan produksi dan pendapatan.

Luas lahan bagi petani sawah adalah salah satu faktor penting yang 
memengaruhi peningkatan pendapatan. Penduduk desa yang bergantung 
pada pertanian sangat tergantung pada luas lahan mereka untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. Oleh karena itu, luas lahan yang dimiliki petani sering 
kali mencerminkan besarnya pendapatan yang diperoleh. Jika luas lahan 
meningkat, biasanya pendapatan petani juga akan meningkat. Sebaliknya, 
jika luas lahan terbatas, pendapatan petani akan menurun karena jumlah 
padi yang dapat ditanam juga berkurang (Isfrizal, 2018).

Berdasarkan luas lahannya, petani memiliki beberapa golongan. 
Diantaranya adalah sebagai berikut (Djamali, 2000).
1. Petani dengan Luas Lahan Besar (Lebih dari 2 Hektar)

Petani ini mengelola lahan lebih dari 2 hektar dan biasanya meng-
gunakan teknologi modern. Mereka dapat menanam berbagai jenis 
tanaman dan menerapkan metode pertanian intensif. Dengan lahan 
yang luas, mereka memiliki potensi hasil panen yang lebih tinggi dan 
dapat membeli input pertanian secara lebih efisien.

78 Kebijakan Pembangunan Pertanian 



BAB VII
FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI  

USAHA TANI

Faktor Luas Lahan
Luas lahan merupakan faktor krusial dalam produksi pertanian di masya-
rakat Tolitoli, yang mempengaruhi hasil dan efisiensi usaha tani secara 
signifikan. Dengan lahan yang lebih luas, petani memiliki peluang untuk 
menanam berbagai jenis tanaman dan memperluas skala produksi, yang 
dapat meningkatkan hasil panen dan pendapatan mereka. Oleh karena itu, 
pengelolaan lahan yang efektif, penerapan teknologi pertanian yang tepat, 
serta dukungan kebijakan pemerintah sangat penting untuk memaksimal-
kan produktivitas dan memastikan keberlanjutan usaha tani di Tolitoli.
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Dalam konteks usaha tani di masyarakat Tolitoli, luas lahan merupakan 
faktor produksi yang sangat penting dan berpengaruh besar terhadap hasil 
pertanian. Luas lahan yang tersedia menentukan kapasitas petani untuk 
menanam berbagai jenis tanaman dan mengoptimalkan hasil panen. Di 
Tolitoli, yang dikenal dengan keanekaragaman pertaniannya, pengelolaan 
luas lahan menjadi kunci utama dalam meningkatkan produktivitas perta-
nian (Hastuty, 2018).

Pengelolaan lahan yang baik memungkinkan petani untuk memanfaat-
kan lahan secara maksimal, baik dengan memperluas area tanam maupun 
dengan menerapkan teknik pertanian yang lebih efisien. Selain itu, penge-
lolaan yang efektif juga penting untuk menjaga keseimbangan ekosistem 
dan mencegah degradasi tanah, sehingga mendukung keberlanjutan usaha 
tani di wilayah tersebut.

Luas lahan memberikan beberapa pengaruh dalam usaha tani masya-
rakat tolitoli, diantaranya adalah sebagai berikut (Sultan, 2019: 190—192).

1. Kapabilitas Produksi
Luas lahan yang lebih besar memungkinkan petani untuk menanam 
berbagai jenis tanaman atau memperluas area tanam untuk tanaman 
utama seperti padi, jagung, dan kedelai. Hal ini dapat meningkat-
kan total hasil panen dan pendapatan petani. Di Tolitoli, dengan 
kondisi tanah yang bervariasi, penggunaan lahan yang optimal dapat 
mempengaruhi ketersediaan dan diversifikasi produk pertanian secara 
signifikan.

2. Efisiensi Pengelolaan
Pengelolaan luas lahan yang efisien berkaitan langsung dengan teknik 
pertanian yang diterapkan. Misalnya, sistem tanam bergilir atau rotasi 
tanaman dapat meningkatkan kesuburan tanah dan hasil panen jika 
diterapkan pada lahan yang memadai. Di Tolitoli, di mana lahan 
pertanian sering kali terbatas, pengelolaan yang baik sangat penting 
untuk memastikan keberlanjutan produksi dan mencegah penurunan 
kualitas tanah.
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